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ABSTRAK

Tingkat kemiskinan di Kepulauan Nias masih sangat tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan, pendapatan per kapita dan pengangguran
terhadap kemiskinan di Kepulauan Nias. Penelitian dilakukan pada lima kabupaten/kota di Kepulauan
Nias, yaitu kabupaten Nias, kabupaten Nias Selatan, kabupaten Nias Utara, kabupaten Nias Barat dan
kota Gunungsitoli. Penelitian ini menggunakan data panel (pool data) yang diakses secara online pada
laman Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis data menggunakan metode
analisis regresi data panel dengan pendekatan Random Effects Model (REM). Hasil analisis
menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kemiskinan di
Kepulauan Nias. Selanjutnya, pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap
kemiskinan di Kepulauan Nias. Sedangkan pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap
kemiskinan di Kepulauan Nias. Pengujian simultan menunjukkan bahwa pendidikan, pendapatan per
kapita dan pengangguran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kepulauan
Nias.

Kata kunci: Kemiskinan, Pendidikan, Pendapatan Per Kapita, Pengangguran

ABSTRACT

The poverty rate in Nias Islands is still very high. Therefore, this study was conducted to analyse the
impact of education, per capita income and unemployment on poverty in Nias Islands. The research
was conducted in five regency/cities in Nias Islands, namely Nias Regency, South Nias Regency, North
Nias Regency, West Nias Regency and Gunungsitoli City. This research uses pool data, which can be
accessed online from the website of the Central Statistical Agency (BPS) for North Sumatra Province.
The data analysis method uses the panel data regression analysis method with the Random Effects
Model (REM) approach. The results of the analysis show that education has a negative and
insignificant impact on poverty in Nias Islands. Furthermore, per capita income has a significant
negative impact on poverty in Nias Islands. Meanwhile, unemployment has a significant positive
impact on poverty in Nias Islands. Simultaneous tests show that education, per capita income and
unemployment simultaneously have a significant impact on poverty in Nias Islands.

Keywords: Poverty, Education, Per Capita Income, Unemployment

PENDAHULUAN

Pulau Nias merupakan pulau yang terletak di
sebelah Barat pulau Sumatera, dan terbagi atas
lima daerah administrasi, yaitu kabupaten Nias,
kabupaten Nias Selatan, kabupaten Nias Utara,
kabupaten Nias Barat dan kota Gunungsitoli.
Pulau Nias dikenal memiliki sumber daya laut
dan potensi wisata yang luar biasa, namun belum
dikembangkan secara serius oleh pemerintah
(Sadzali, 2021). Akibatnya, kekayaan alam yang

melimpah tersebut tidak memberikan manfaat
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Pulau Nias.

Kenyataannya, masih banyak masyarakat di
Kepulauan Nias yang hidup dibawah garis
kemiskinan. Jika mencermati data Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Utara tahun 2022,
terlihat bahwa tingkat kemiskinan di Kepulauan
Nias masih sangat tinggi. Kelima kabupaten/kota
di Kepulauan Nias bahkan menduduki peringkat
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lima teratas daerah dengan tingkat kemiskinan
tertinggi di provinsi Sumatera Utara. Kabupaten
Nias Barat (24,75%) merupakan daerah dengan
tingkat kemiskinan tertinggi, disusul kabupaten
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Selatan(16,48%), kabupaten Nias (16%) dan
terakhir adalah kota Gunungsitoli (14,81%).
Tingkat kemiskinan tersebut jauh melampaui
tingkat kemiskinan provinsi Sumatera Utara,

Nias Utara (23,40%), kabupaten Nias vaitu sebesar 8,42 persen ditahun yang sama.
Tabel 1
Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Kepulauan Nias Tahun 2018-2022
Kabupaten/ Tahun

Kota 2018 2019 2020 2021 2022

Nias 16,37 15,94 16,60 16,82 16,00

Nias Selatan 16,65 16,45 16,74 16,92 16,48

Nias Utara 26,56 24,99 25,07 25,66 23,40

Nias Barat 26,72 25,51 25,69 26,42 24,75
Gunungsitoli 18,44 16,23 16,41 16,45 14,81

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara (2023), Data Diolah

Kinerja sebagian pemerintah daerah di
Kepulauan Nias dalam pengentasan kemiskinan
masih jauh dari kata memuaskan. Selama periode
tahun 2018 - 2022, kabupaten Nias Selatan dan
kabupaten  Nias  bahkan  hampir  tidak
menunjukkan progress apapun dalam upaya
pengentasan kemiskinan. Tingkat kemiskinan
kabupaten Nias Selatan pada tahun 2018 sebesar
16,65 persen, turun menjadi 16 persen pada tahun
2022. Begitu pula dengan kabupaten Nias dengan
tingkat kemiskinan sebesar 16,37 persen pada
tahun 2018, turun menjadi 16,48 persen pada
tahun 2022. Dalam periode tersebut, penurunan

angka kemiskinan di kabupaten Nias Selatan
hanya sebesar 0,17 persen, dan kabupaten Nias
sebesar 0,37 persen. Penurunan yang terjadi
bahkan tidak menyentuh angka satu persen.

Kabupaten Nias Barat yang tercatat
sebagai daerah dengan tingkat kemiskinan
tertinggi diantara lima kabupaten/kota di
Kepulauan Nias mencatatkan penurunan angka
kemiskinan  diatas satu persen.  Tingkat
kemiskinan kabupaten Nias Barat pada tahun
2018 sebesar 26,72 persen, turun 1,97 persen
menjadi 24,75 persen pada tahun 2022.

Tabel 2
Persentase Penurunan Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Kepulauan Nias Tahun 2018 -
2022
Kabupaten/Kota ngkat(E/i;] urunan
Nias 0,37
Nias Selatan 0,17
Nias Utara 3,16
Nias Barat 1,97
Gunungsitoli 3,63

Sumber:BPS Provinsi Sumatera Utara (2023), Data Diolah

Penurunan tingkat kemiskinan tertinggi
dalam kurun waktu tahun 2018 - 2022 dipegang
oleh kota Gunungsitoli dan kabupaten Nias
Utara. Kota Gunungsitoli berhasil menekan
tingkat kemiskinan hingga 3,63 persen, tertinggi
diantara lima kabupaten/kota di Kepulauan Nias,
bahkan.di provinsi Sumatera Utara. Kabupaten
Nias Utara menyusul dibelakang kota
Gunungsitoli  dengan  penurunan  tingkat
kemiskinan hingga 3,16 persen pada periode
yang sama, tertinggi kedua di provinsi Sumatera
Utara. Data BPS Provinsi Sumatera Utara
menunjukkan  tingkat kemiskinan kota

Gunungsitoli tahun 2018 sebesar 18,44 persen,
turun menjadi 14,81 persen pada tahun 2022.
Sementara tingkat kemiskinan kabupaten Nias
Utara tahun 2018 sebesar 26,56 persen, turun
menjadi 23,4 persen pada tahun 2022.

Dalam hal penurunan kemiskinan, wilayah
dengan kemiskinan tertinggi cenderung memiliki
penurunan terbesar (Pratiwi & Setianingrum,
2022), dengan demikian pada titik tertentu akan
tercapai kesetaraan kesejahteraan di suatu
wilayah. Pola tersebut tidak sepenuhnya terbukti
pada kasus ini. Lima kabupaten/kota di
Kepulauan Nias menduduki posisi lima teratas
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daerah dengan kemiskinan tertinggi di provinsi
Sumatera Utara tahun 2018 - 2022. Selanjutnya,
kota Gunungsitoli, kabupaten Nias Utara dan
kabupaten Nias Barat juga masuk dalam
peringkat lima teratas daerah dengan penurunan
tingkat kemiskinan tertinggi di provinsi Sumatera
Utara pada periode yang sama. Kabupaten Nias
Selatan dan kabupaten Nias menunjukkan pola
sebaliknya, karena kedua daerah ini tergolong
sebagai daerah dengan penurunan kemiskinan
terendah pada periode tersebut. Hal ini berpotensi
menjadi penghambat tercapainya kesetaraan
dalam pembangunan dan kesejahteraan di
Kepulauan Nias dan provinsi Sumatera Utara.
Kemiskinan merupakan masalah mendasar
yang niscaya dihadapi oleh setiap daerah,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia
(Ginanjar et al., 2018; Indika & Marliza, 2019;
Nainggolan et al., 2021; Novriansyah, 2018).
Masalah kemiskinan akan berdampak pada
berbagai aspek kehidupan masyarakat apabila
tidak ditangani dengan baik oleh pemerintah.
Kemiskinan identik dengan ketidakberdayaan,
terisolir, minimnya akses, dan Kkerentanan
(Tursilarini et al.,, 2019). Artinya, masyarakat
yang hidup dalam kemiskinan cenderung
memiliki akses yang rendah terhadap pemenuhan
kebutuhan paling mendasar, seperti pendidikan,
kesehatan dan ekonomi (Rahman et al., 2019).
Hal ini menyebabkan munculnya masalah
kebodohan, kelaparan dan kerentanan terhadap
penyakit sebagai dampak dari kemiskinan itu
sendiri (Nasmi & Maani, 2019). Pada titik
tertentu, kemiskinan dapat meningkatkan tindak
kriminalitas ditengah masyarakat (Dulkiah &
Nurjanah, 2018; Rahmalia et al., 2019).
Kemiskinan menjadi salah satu penghambat
utama pembangunan manusia. Dalam hal ini,
peningkatan angka kemiskinan akan menurunkan
Indeks Pembangunan Manusia (Astriani et al.,
2021; Diba et al., 2018; Hidayat & Woyanti,
2021; Mirza, 2012; Muliza et al., 2017; Sinaga &
Zalukhu,  2022a). IPM  vyang rendah
mencerminkan tingkat kesejahteraan penduduk
yang rendah pula. Kehadiran pemerintah sangat
diperlukan untuk menjembatani penduduk miskin
keluar dari kemiskinannya. Tanpa campur tangan
pemerintah, penduduk miskin akan terjebak
dalam lingkaran kemiskinan. Oleh karena itu,
pemerintah berkewajiban membuka akses seluas-
luasnya bagi kelompok marjinal agar mereka

dapat mengakses pendidikan dan fasilitas
kesehatan yang memadai. Pemerintah juga harus
memastikan bahwa manfaat pembangunan
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ekonomi ikut dinikmati oleh kelompok-kelompok
marjinal. Hal ini dapat diwujudkan melalui
berbagai program pemerintah yang berpihak
kepada penduduk miskin.

Kemiskinan pada  gilirannya  akan
melahirkan kesenjangan sosial (Yagin & Billah,
2020). (Irawan & Sulistyo, 2022) menyatakan,
bahwa kesenjangan sosial erat kaitannya dengan
kemiskinan. Penduduk miskin yang masuk dalam

golongan masyarakat berpendapatan rendah
memiliki  kecepatan yang rendah dalam
menikmati  manfaat pertumbuhan  ekonomi

(Wibowo, 2016). Sebab, faktor-faktor produksi,
pemanfaatan sumber daya beserta keuntungannya
dikuasai oleh kalangan kapitalis, atau kalangan
kaya (Dewantara, 2020). Dalam hal ini,
kemiskinan tidak hanya semakin memperlebar
ketimpangan distribusi pendapatan (Hindun et al.,
2019; Sinaga & Zalukhu, 2022Db), tetapi juga
berpotensi meningkatkan ketimpangan gender
(Zalukhu & Collyn, 2021). Akibatnya, dalam
jangka panjang kesenjangan sosial semakin
melebar.

Pengentasan kemiskinan harus jadi prioritas
setiap pemerintah daerah. Hal ini untuk
mengurangi dampak kemiskinan yang telah
menyentuh berbagai aspek kehidupan
masyarakat, baik sosial maupun ekonomi. Bagi
pemerintah daerah dengan tingkat kemiskinan
yang cukup tinggi seperti daerah-daerah di
Kepulauan Nias, tidak ada pilihan lain selain

menyatakan  perang  dengan  kemiskinan.
Pengentasan  kemiskinan bukanlah perkara
mudah, karena banyak faktor yang harus

dipertimbangkan sebagai penentu keberhasilan
upaya yang dilakukan. Faktor-faktor penentu ini
harus dikenali dengan baik, sehingga strategi
yang dirumuskan dapat berhasil.

Beberapa studi terdahulu telah
mengidentifikasi berbagai faktor penghambat dan
pendorong terjadinya kemiskinan, diantaranya
pendidikan, pendapatan per kapita, dan
pengangguran. Pendidikan ditemukan mampu
secara signifikan mengurangi tingkat kemiskinan
(Arias et al., 2016; Arsani et al., 2020; Eryong &
Xiuping, 2018; Liu et al., 2021; Thapa, 2013).
Begitu pula dengan pendapatan per kapita secara
signifkan mampu menurunkan kemiskinan
(Anggadini, 2015; Azizah et al., 2018; Sari,
2018; Wirawan & Arka, 2015). Dalam hal ini,
pendidikan dan pendapatan per kapita memiliki
hubungan negatif dengan kemiskinan, sehingga
peningkatan pendidikan dan pendapatan per
kapita akan menekan tingkat kemiskinan.
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Sebaliknya, terdapat faktor yang berperan
sebagai pemicu atau pendorong tingkat
kemiskinan, yaitu pengangguran. Pengangguran
ditemukan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan (Ayala et al.,
2017; Badu et al., 2020; Feriyanto et al., 2020;
Hassan et al., 2016; Meo et al., 2020).

Penelitian ini penting dilakukan, mengingat
tingginya angka kemiskinan di Kepulauan Nias.
Ditambah lagi empat dari lima daerah di
Kepulauan Nias ditetapkan sebagai daerah
tertinggal dalam Keppres No. 63 Tahun 2020.
Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh pendidikan, pendapatan
per kapita dan pengangguran terhadap
kemiskinan di Kepulauan Nias. Penelitian ini
diharapkan berkontribusi sebagai bahan kajian
untuk mendukung upaya pengentasan kemiskinan
daerah - daerah di Kepulauan Nias.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengaruh Pendidikan Terhadap Kemiskinan
Kemiskinan tidak hanya dimaknai sebagai
ketidakmampuan dalam aspek ekonomi, namun
keterbatasan akses terhadap pendidikan dan
kesehatan yang mendasar juga merupakan bentuk
kemiskinan. Pendidikan memegang peranan
penting dalam upaya pengentasan kemiskinan.
Pendidikan yang terprogram dengan baik dan
menjangkau semua kalangan menjadi instrumen
paling efektif untuk memotong mata rantai
kemiskinan (Ustama, 2009). Melalui pendidikan,
seseorang akan memperoleh pengetahuan yang
memadai. Pendidikan menjadikan individu
memiliki kapasitas atau kompetensi (Akhmad,
2021). Dengan kompetensi tersebut, maka
seorang individu akan lebih produktif dalam
bekerja (Mulyadi, 2010; Nuryanto et al., 2017).
Kompetensi tidak jarang menjadi penentu jenis
pekerjaan dan besaran penghasilan yang
diperoleh seseorang. Dalam hal ini, tingkat
kompetensi idealnya berbanding lurus dengan
jenis pekerjaan dan penghasilan, sehingga
semakin tinggi kompetensi seseorang, maka
kualifikasi pekerjaan dan besaran penghasilan
yang diperoleh cenderung semakin baik.
Peningkatan kompetensi dapat dilakukan

melalui  pendidikan formal dan informal.
Semakin tinggi pendidikan, maka kemampuan
seorang individu semakin baik. Tingkat

pendidikan di suatu daerah diindikasikan oleh
rata - rata lama sekolah. Peningkatan rata - rata
lama sekolah mengindikasikan semakin tingginya
pendidikan formal yang dicapai masyarakat di
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daerah tersebut. Pendidikan merupakan solusi
efektif ~masalah  pengentasan  kemiskinan.
Menurut (Eryong & Xiuping, 2018), negara Cina
telah mencapai hasil yang luar biasa dalam
pengentasan kemiskinan melalui pendidikan.
Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh
pekerjaan dan penghasilan yang layak. Dengan
adanya penghasilan, maka kebutuhan dasar dapat
dipenuhi, sehingga kesejahteraan meningkat.
Artinya, pendidikan memiliki hubungan negatif
dengan kemiskinan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Arias et al., 2016; Arsani et al., 2020;
Eryong & Xiuping, 2018; Liu et al., 2021; Thapa,
2013), yang menyatakan bahwa pendidikan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Dalam hal ini, pendidikan punya
peranan dalam mengatasi masalah kemiskinan
(Kholis, 2014).

H: : Pendidikan berpengaruh
terhadap kemiskinan.
Pengaruh Pendapatan per Kapita Terhadap

Kemiskinan

Pendapatan per kapita mencerminkan
pendapatan rata-rata penduduk suatu daerah.
Pendapatan per kapita akan meningkat apabila
produksi barang dan jasa meningkat. Peningkatan
pendapatan per kapita erat kaitannya dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Siregar &
Ritonga, 2018). Pendapatan per kapita yang
tinggi dapat mendorong peningkatan
kesejahteraan ~ masyarakat,  terlebih  jika
ketimpangan distribusi pendapatan di daerah
tersebut rendah. Ketimpangan pendapatan yang
rendah  mengindikasikan  bahwa  manfaat
pembangunan ekonomi dinikmati oleh setiap
penduduk secara merata. Dalam hal ini, tidak ada
kelompok tertentu yang memonopoli manfaat
pertumbuhan ekonomi, sedangkan kelompok lain
hanya menikmati bagian kecilnya saja.

Tingkat pendapatan sangat menentukan
kemampuan  seseorang dalam  memenubhi
kebutuhan dasar. Kebutuhan mendasar manusia
dapat berupa makanan dan non makanan.
Yudanto et al. (2020) menyatakan bahwa
pendapatan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap konsumsi rumah tangga
makanan dan non makanan. Artinya, pendapatan
memegang peranan penting dalam pemenuhan
kebutuhan mendasar. Pendapatan yang semakin
tinggi akan meningkatkan daya beli masyarakat,
sehingga kebutuhan mendasar dapat terpenuhi.
Jika kebutuhan mendasar telah terpenuhi, maka
kesejahteraan meningkat dan kemiskinan akan
menurun. Dalam hal ini, tergambarkan dengan

negatif
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jelas bahwa pendapatan per kapita berkorelasi

negatif dengan kemiskinan. Beberapa penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa pendapatan
per kapita berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan (Anggadini, 2015; Azizah et
al., 2018; Sari, 2018; Wirawan & Arka, 2015).
H,: Pendapatan per kapita berpengaruh
negatif terhadap kemiskinan.
Pengaruh Pengangguran
Kemiskinan
Pengangguran merupakan masalah yang
niscaya dihadapi oleh setiap pemerintah daerah,
karena tidak satupun daerah di Indonesia yang
bebas dari pengangguran. Pengangguran dapat
menyebabkan berbagai masalah jika tidak
ditangani dengan serius. Peningkatan kriminalitas
(Sabiq & Apsari, 2021), kemiskinan (Muhdar,
2015) dan terhambatnya pertumbuhan ekonomi
(Ishak, 2018) merupakan dampak aktual dari
pengangguran yang tidak terkendali.
Pengangguran  sangat  berkorelasi  dengan
pendidikan (Franita & Fuady, 2019). Rendahnya
pendidikan menyebabkan pengangguran
meningkat (Suhendra & Wicaksono, 2016;
Wartiningsih, 2018). Pengangguran juga dapat
timbul apabila pendidikan dan kompetensi yang

Terhadap

Pendidikan (X1)

Pendapatan per kapita

dimiliki sumber daya manusia tidak relevan
dengan permintaan pasar (Sanisah, 2010).
Artinya, kalangan terdidik pun sangat berpotensi
menjadi pengangguran.

Pengangguran mengakibatkan seseorang
kehilangan mata pencaharian. Kondisi tersebut
menempatkan penganggur dalam situasi sulit dan
terancam. Ketiadaan pendapatan menurunkan
daya beli, sehingga dalam jangka panjang
penganggur kehilangan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan mendasarnya dan akhirnya
jatuh ke dalam kemiskinan. Orang yang
menganggur juga akan menjadi beban bagi orang
lain. Biaya hidupnya akan ditopangkan kepada
keluarga atau masyarakat, sehingga penurunan
kesejahteraan orang lain berpotensi terjadi. Dari
uraian tersebut, terlihat bahwa pengangguran
berasosiasi positif terhadap kemiskinan. Hal ini
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu
yang  menemukan bahwa  pengangguran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan (Ayala et al., 2017; Badu et al., 2020;
Feriyanto et al., 2020; Hassan et al., 2016; Meo et
al., 2020).

Hs:  Pengangguran
terhadap kemiskinan.

berpengaruh positif

2

Pengangguran (Xs)

A 4

Kemiskinan (Y)

Gambar 2 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Variabel yang diteliti
meliputi pendidikan, pendapatan per kapita dan
pengangguran sebagai variabel independen serta
kemiskinan sebagai variabel dependen. Penelitian
ini dilakukan pada lima kabupaten / kota di
Kepulauan Nias, yaitu kabupaten Nias, kabupaten
Nias Selatan, kabupaten Nias Utara, kabupaten
Nias Barat dan kota Gunungsitoli.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data panel (pool data). Data diakses
secara online pada laman Badan Pusat Statistik
Provinsi  Sumatera Utara. Data tersebut
merupakan data final atau data yang sudah jadi,
sehingga peneliti tidak perlu lagi melakukan
perhitungan untuk finalisasi data. Data yang
digunakan untuk variabel kemiskinan adalah data
persentase penduduk miskin lima kabupaten/kota
di Kepulauan Nias. Sementara data variabel
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pendidikan menggunakan data rata - rata lama
sekolah lima kabupaten/kota di Kepulauan Nias.
Untuk variabel pendapatan per kapita, data yang

digunakan adalah data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) per kapita lima
kabupaten / kota di Kepulauan Nias. Dan
terakhir, data variabel pengangguran
menggunakan data Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) lima kabupaten/kota di

Kepulauan Nias. Data penelitian ini merupakan
data tahun 2014 - 2022.

Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi data panel
dengan bantuan software Eviews 12. Model

penelitian dengan data panel seringkali
menimbulkan  kesulitan  dalam  penentuan
spesifikasi model. Terdapat tiga pendekatan

model estimasi yang dapat digunakan dalam
analisis data panel, yaitu PooledLeast Square
(PLS) atau sering juga disebut Common Effects
Model (CEM), Fixed Effects Model (FEM) dan
Random Effects Model (REM). Dari ketiga
pendekatan tersebut, akan dipilih satu pendekatan
yang paling sesuai. Dalam penelitian ini akan
dilakukan uji Chow, uji Hausman dan uji
Langrange Multiplier. Uji Chow dimaksudkan
untuk memilih pendekatan yang paling sesuai
diantara common effects model dan fixed effects
model. Uji Hausman untuk memilih pendekatan
yang paling sesuai diantara fixed effects model
dan random effects model. Uji Langrange
Multiplier untuk memilih pendekatan yang paling
sesuai diantara random effects model dan
common effects model.

Pengujian asumsi klasik akan dilakukan
apabila model estimasi yang terpilih adalah salah
satu diantara common effects model atau fixed
effects model. Namun, jika model estimasi yang
terpilih random effects model, maka pengujian
asumsi klasik tidak perlu dilakukan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gujarati & Porter (2009)
bahwa random effects model menggunakan
Generalized Least Square (GLS) yang memiliki
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kelebihan tidak perlu memenuhi asumsi klasik.
Pengujian  hipotesis  dilakukan dengan
membandingkan nilai alpha 5% (0,05) dengan
nilai probabilitas signifikansi uji t. Apabila nilai
probabilitas signifikansi < 0,05, maka dapat

disimpulkan  bahwa  variabel  independen
berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
dependen, sebaliknya jika nilai probabilitas

signifikansi > 0,05, maka variabel independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini juga akan
dilakukan uji signifikansi simultan (uji F) untuk
mengetahui  pengaruh  simultan  variabel
independen terhadap variabel dependen. Besaran
kemampuan  variabel  independen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen akan
ditunjukkan oleh nilai adjusted R-squared (R?)
melalui uji koefisien determinasi.

Model persamaan regresi yang akan
dianalisis dalam penelitian ini dapat dituliskan
sebagai berikut:

Yit = @ - B Xuit - P2Xoit + PaXait + €it

Keterangan:

Y = Kemiskinan

X1 = Pendidikan

X2 = Pendapatan per kapita
X3 = Pengangguran

o = Konstanta

B 1- B 3 = Koefisien regresi

e = Standard error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Estimasi

Model estimasi data panel yang paling
sesuai ditentukan berdasarkan hasil uji Chow, uji
Hausman dan uji Langrange Multiplier. Uji
Chow bertujuan untuk memilih model yang
paling sesuai diantara CEM dan FEM. Jika nilai
probabilitas < 0,05, maka FEM yang terpilih.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0,05, maka
CEM vyang terpilih. Ringkasan hasil uji Chow
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3
Ringkasan Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic Prob.
Cross-section F 81.138867 0.0000
Cross-section Chi-square 102.577390 0.0000

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 3 menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,000. Nilai probabilitas tersebut lebih
rendah dari nilai alpha 5% (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, hasi uji Chow menunjukkan
bahwa FEM merupakan model paling sesuai

dibanding CEM.

Setelah mengetahui bahwa FEM lebih sesuai
dibanding REM. Selanjutnya, dilakukan uji
Hausman untuk menentukan model paling sesuai
diantara FEM dan REM. Jika nilai probabilitas <

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

145



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

EKUILNOMI : Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 5 No. 1 Mei 2023

DOI : 10.36985/ekuilnomi.v5i1.699

0,05, maka FEM yang terpilih. Sebaliknya, jika
nilai probabilitas > 0,05, maka REM yang
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terpilin. Ringkasan hasil uji Hausman disajikan
dalam Tabel 4

Berdasarkan Tabel

Tabel 4
Ringkasan Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob.
Cross-section random 2.259872 0.5203
Sumber: Data diolah (2023)
4, diketahui nilai  Multiplier. Uji ini perlu dilakukan untuk
probabilitas sebesar 0,5203. Nilai probabilitas menentukan model estimasi paling sesuai

tersebut lebih tinggi dibanding nilai alpha
(0,5203 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
berdasarkan uji Hausman, REM lebih sesuai
dibanding FEM.

Pengujian berikutnya adalah uji Langrange

diantara REM dan CEM. Jika nilai probabilitas
Breusch-Pagan < 0,05, maka REM yang terpilih.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas Breusch-Pagan
> 0,05, maka CEM yang terpilih. Ringkasan hasil
uji Langrange Multiplier disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5
Ringkasan Hasil Uji Langrange Multiplier

Cross-section

Breusch-Pagan

85.57321
(0.0000)

Sumber: Data diolah (2023)
Tabel 5 menunjukkan bahwa probabilitas
Breusch - Pagan sebesar 0,000. Nilai probabilitas
tersebut lebih rendah dari nilai 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model
estimasi data panel yang paling sesuai dalam
penelitian ini adalah REM. Karena model yang
terpilih adalah REM, maka uji asumsi klasik
tidak perlu dilakukan.
Analisis Regresi Data Panel
Model estimasi yang terpilih berdasarkan
hasil pemilihan model adalah random effects
model. Ringkasan hasil analisis data dengan

REM disajikan dalam Tabel 6 berikut:
) Tabel6
Ringkasan Hasil Analisis Data

Variabel Koefisien Regresi
C 32.6486
Pendidikan -0.4012
Pendapatan per kapita -0.000000415
Pengangguran 0.5466
Sumber: Data diolah
(2023)

Berdasarkan ringkasan hasil analisis yang
tersaji dalam Tabel 6, maka diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Yit = 32,6486 — 0,4012X1i— 0,000000415X5i; +
0,5466X it
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan:
1) Nilai konstanta sebesar 32,6486 mengandung
makna apabila pendidikan, pendapatan per
kapita dan pengangguran nilainya nol, maka
kemiskinan di Kepulauan Nias sebesar 32,65
persen.

2) Nilai koefisien regresi variabel pendidikan
sebesar -0,4012. Nilai koefisien tersebut

mengandung makna, apabila pendidikan di
Kepulauan Nias naik satu persen dan variabel
independen lain nilainya tetap, maka
kemiskinan di Kepulauan Nias akan turun
sebesar 0,40 persen. Secara statistik,
pendidikan  berkorelasi negatif terhadap
kemiskinan.

3) Nilai koefisien regresi pendapatan per kapita
sebesar 0,000000415. Nilai koefisien tersebut
mengandung makna, apabila pendapatan per
kapita di Kepulauan Nias naik satu persen dan
variabel independen lain nilainya tetap, maka
kemiskinan di Kepulauan Nias akan turun
sebesar 0,000000415 persen. Secara statistik,
pendapatan per kapita berkorelasi negatif
terhadap kemiskinan.

4) Nilai koefisien regresi variabel pengangguran
sebesar 0,5466. Nilai koefisien tersebut
mengandung makna apabila pengangguran di
Kepulauan Nias naik satu persen dan variabel
independen lain nilainya tetap, maka
kemiskinan di Kepulauan Nias akan naik
sebesar 0,55 persen. Secara statistik,
pengangguran berkorelasi positif terhadap
kemiskinan.

Pengujian Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan
kemampuan  variabel independen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi pada penelitian ini ditunjukkan oleh

nilai adjusted R-squared.
Tabel 7 Ringkasan Hasil Uji Koefisien
Determinasi

R-squared Adjusted R-squared
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0.7889

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 7 menunjukkan nilai R-squared
sebesar 0,7889, sedangkan nilai adjusted R -
squared sebesar 0,7734. Jika diinterpretasikan,
nilai adjusted R - squared tersebut mengandung
makna bahwa pendidikan, pendapatan per kapita
dan pengangguran mampu menjelaskan variasi
kemiskinan sebesar 77,34 persen, sedangkan
sisanya 22,66 persen dijelaskan oleh variabel lain

0.7734

e -ISSN :2614 -7181

diluar model penelitian.
Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  diperlukan  untuk
memastikan hipotesis yang diajukan diterima
atau ditolak. Dengan demikian akan diketahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Selain pengujian parsial,
pada bagian ini juga akan dilakukan uji simultan.

Tabel 7
Ringkasan Hasil Analisis dengan Random Effects Model
Variabel Koefisien Regresi Prob.
Pendidikan -0.4012 0.5890
Pendapatan per kapita -0.000000415 0.0000
Pengangguran 0.5466 0.0072
F-statistic 51.0657
Prob(F-statistic) 0.0000

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 7 menunjukkan nilai probabilitas
signifikansi variabel pendidikan sebesar 0,5890
dengan koefisien regresi bertanda negatif. Nilai
probabilitas tersebut lebih tinggi dari nilai alpha
(0,5890 > 0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kemiskinan.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka
hipotesis pertama ditolak.

Hasil pengujian variabel pendapatan per
kapita sesuai dengan dugaan awal. Hal ini
dibuktikan dengan nilai probabilitas pendapatan
per kapita sebesar 0,000 lebih rendah dari nilai
alpha (0,000 < 0,05). Koefisien regresi bertanda
negatif, yang menegaskan adanya hubungan
negatif antara pendapatan per kapita dengan
kemiskinan. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendapatan per kapita
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kemiskinan. Dalam hal ini hipotesis kedua
diterima

Hipotesis ketiga juga terbukti. Hasil
pengujian mendukung dugaan awal adanya

pengaruh positif dan signifikan pengangguran
terhadap  kemiskinan.  Nilai  probabilitas
signifikansi pengangguran jauh lebih rendah
dibanding nilai alpha (0,0072 < 0,05). Koefisien
regresi pengangguran bertanda positif yang
menegaskan korelasi positif antar pengangguran
dengan  kemiskinan.  Berdasarkan  kriteria
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pengangguran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Hipotesis ketiga diterima.
Pengujian pengaruh simultan menunjukkan
nilai probabilitas F statistik sebesar 0,000. Nilai
probabilitas tersebut lebih rendah dibanding nilai

alpha (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa

pendidikan, pendapatan per Kkapita dan
pengangguran secara Simultan berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan.
Pembahasan
Pendidikan Berpengaruh Negatif Tidak
Signifikan Terhadap Kemiskinan

Hasil ~ analisis ~ menunjukkan  bahwa

pendidikan berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kemiskinan di Kepulauan Nias. Artinya,
peningkatan pendidikan akan berdampak pada
penurunan kemiskinan, namun dampaknya tidak
begitu berarti. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Safitri & Effendi, 2019) serta (Suripto
& Subayil, 2020).

Pendidikan seharusnya menjadi senjata
utama dalam memberantas kemiskinan, karena
melalui pendidikan seseorang akan memperoleh
pengetahuan atau kompetensi (Akhmad, 2021),
yang kelak akan berguna untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak. Pendidikan yang baik
membuka peluang besar untuk mendapatkan
pekerjaan dengan penghasilan yang baik pula.
Artinya, ada korelasi yang kuat antara pendidikan
dengan penghasilan yang pada akhirnya akan
berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan
penurunan kemiskinan. Hasil penelitian ini tidak
mendukung teori tersebut. Hasil penelitian ini
tidak sepenuhnya mendukung pendapat (Ustama,
2009) yang menyatakan bahwa pendidikan
merupakan instrumen paling efektif untuk
memotong mata rantai kemiskinan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
dampak pendidikan dalam upaya pengentasan
kemiskinan di Kepulauan Nias tidak signifikan.
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Artinya, pendidikan belum bisa menjadi senjata
efektif dalam memberantas kemiskinan di daerah
tersebut. Penyebabnya adalah tingkat pendidikan
kabupaten/kota di Kepulauan Nias masih relatif
rendah. Menurut data BPS Provinsi Sumatera
Utara, lima kabupaten/kota di Kepulauan Nias
memiliki rata-rata lama sekolah terendah di
provinsi Sumatera Utara pada tahun 2022. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan
masyarakat di Kepulauan Nias lebih rendah
dibanding daerah lainnya di provinsi Sumatera
Utara. Tingkat pendidikan yang rendah
mengakibatkan keterampilan dan kemampuan
masyarakat menjadi rendah, sehingga dampak
pendidikan terhadap kemiskinan menjadi tidak
signifikan. Dalam hal ini, rendahnya tingkat
pendidikan akan  mereduksi peran vital
pendidikan dalam pengentasan kemiskinan.
Pendapatan per Kapita Berpengaruh Negatif
Signifikan Terhadap Kemiskinan

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
pendapatan per kapita berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kepulauan
Nias. Artinya, peningkatan pendapatan per kapita
akan berdampak pada penurunan kemiskinan
secara nyata. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian(Anggadini, 2015; Azizah et al., 2018;
Sari, 2018; Wirawan & Arka, 2015).

Peningkatan pendapatan per kapita erat
kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Siregar & Ritonga, 2018).
Pendapatan yang tinggi meningkatkan daya beli
masyarakat, sehingga kebutuhan mendasar, baik
makanan maupun non makanan dapat terpenuhi.
Jika setiap orang memiliki pendapatan dan
mampu memenuhi kebutuhan mendasar, maka
tingkat kesejahteraan akan meningkat, sebaliknya
jumlah penduduk miskin akan berkurang. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa pendapatan per
kapita memiliki peranan yang sangat penting
dalam pengentasan kemiskinan di Kepulauan
Nias. Oleh karena itu, pemerintah perlu
mengambil langkah-langkah progresif dalam
meningkatkan produksi, sehingga pendapatan per
kapita terus bertumbuh.

Pengangguran Berpengaruh Positif Signifikan
Terhadap Kemiskinan

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
pengangguran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan di Kepulauan Nias. Artinya,
peningkatan  angka  pengangguran  akan
mendorong  peningkatan  kemiskinan  di
Kepulauan Nias. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Ayala et al., 2017; Badu et al.,
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2020; Feriyanto et al., 2020; Hassan et al., 2016;
Meo et al., 2020).

Pengangguran menjadi salah satu faktor
penyumbang angka kemiskinan. Orang yang
sedang menganggur pada dasarnya akan
kehilangan ~mata  pencaharian.  Akibatnya,
pendapatan yang digunakan untuk memenubhi
kebutuhan mendasar juga hilang. Ketiadaan
pendapatan akan menurunkan daya beli, sehingga
kebutuhan konsumsi, baik makanan dan non
makanan terancam tidak terpenuhi. Pada kondisi
ini tingkat kesejahteraan seseorang akan menurun
dan kemiskinan akan bertambah. Dari hasil
penelitian ini terlihat bahwa pengangguran
merupakan salah satu faktor utama yang harus
dipertimbangkan dalam mensukseskan upaya
pengentasan kemiskinan di Kepulauan Nias.
Pengangguran memiliki korelasi positif dengan
kemiskinan. Sehingga, untuk menurunkan angka
kemiskinan, maka pemerintah daerah harus
menekan angka pengangguran melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
penyediaan lapangan kerja seluas-luasnya bagi
masyarakat di Kepulauan Nias.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kemiskinan di Kepulauan Nias masih sangat
tinggi. Hal ini tidak terlepas dari berbagai faktor
yang menghambat percepatan pengentasan
kemiskinan di daerah tersebut. Dari hasil analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kemiskinan di Kepulauan Nias.
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
pendapatan per kapita berpengaruh negatif
signifikan terhadap kemiskinan di Kepulauan
Nias. Sedangkan pengangguran  memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan
di Kepulauan Nias. Hasil pengujian simultan
menunjukkan bahwa pendidikan, pendapatan per
kapita dan pengangguran secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di
Kepulauan Nias.

Hasil penelitian ini berimplikasi pada
perumusan strategi pengentasan kemiskinan di
Kepulauan Nias melalui peningkatan jenjang dan
kualitas pendidikan. Tingkat pendidikan di
Kepulauan Nias masih tergolong rendah,
sehingga hal ini mereduksi peran vital pendidikan
dalam pengentasan kemiskinan di daerah yang
dikenal kaya akan potensi wisata tersebut.
Padahal, pendidikan seharusnya menjadi senjata
utama dalam upaya pengentasan kemiskinan.
Oleh karena itu, pemerintah kabupaten/kota di
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Kepulauan ~ Nias  harus  memprioritaskan
pembenahan dan peningkatan pendidikan dalam
rangka mempercepat pengentasan kemiskinan.
Pemerintah harus memastikan bahwa pendidikan
terprogram dengan baik dan menjangkau semua
kalangan.
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